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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Etnosains terhadap Kemampuan
Literasi Sains Siswa pada Materi Ekologi SMP N 1 Pantai Labu. Jenis penelitian ini pre exsperimental design (nondesigns) dengan
menggunakan desain One Group Pretest-Posttest. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Pantai
Labu. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling yang terdiri dari satu kelas, yaitu kelas VII-2 sebagai kelas
eksperimen, kelas terdiri dari 32 siswa. Instrumen penelitian adalah tes pilihan ganda dengan empat pilihan untuk mengukur
literasi sains. Analisis data uji paired sample t test dan uji normalisasi-gain (N-gain). Berdasarkan hasil uji paired sample t-test,
ditemukan bahwa terdapat pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Etnosains terhadap Kemampuan Literasi Sains
Siswa pada Materi Ekologi SMP N 1 Pantai Labu. Persentase peningkatan N-gain pada literasi sains di kelas eksperimen sebesar
(0,70) 70% menunjukkan bahwa peningkatan masuk ke dalam kategori tinggi.

Kata kunci: . Problem Based Learningl, Etnosains2, Literasi Sains3

ABSTRACT

This study aims to determine the Influence of Ethnoscience-Based Problem Based Learning Model on Students' Science Literacy
Ability on Ecology Materials of SMP N 1 Pantai Labu. This type of research is pre-exsperimental design (non-designs) using the
One Group Pretest-Posttest design. The population of this study is all grade VII students of SMP Negeri 1 Pantai Labu. The
research sample was taken by purposive sampling technique which consisted of one class, namely class VII-2 as an experimental
class, the class consisted of 32 students. The research instrument is a multiple-choice test with four options to measure science
literacy. Data analysis of paired sample t test and normalization-gain test (N-gain). Based on the results of the paired sample t-
test, it was found that there was an influence of the Ethnoscience-Based Problem Based Learning Model on Students' Science
Literacy Ability in the Ecology Materials of SMP N 1 Pantai Labu. The percentage increase in N-gain in science literacy in the

experimental class was (0.70) 70% shows that the increase falls into the high category.

Keywords: Problem Based Learningl; ethnoscience2; literacy science 3
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam
memastikan keberlangsungan hidup agar tetap
berjalan dengan baik. Melalui pendidikan,
diharapkan dapat menciptakan individu yang
mampu bersaing di masa depan. Pendidikan
bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia
yang berkualitas. Hal ini sesuai dengan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 ayat 1.
Pasal tersebut menjelaskan tujuan pendidikan
nasional yaitu mengembangkan peradaban
bangsa yang bermartabat dengan cara
mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan lain
pasal tersebut adalah meningkatkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berilmu, sehat, kreatif, bertanggung jawab,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis (Kurniasih dkk., 2022).

Pembelajaran IPA atau sains merupakan
bagian dari pendidikan yang berperan penting
dalam membentuk peserta didik agar memiliki
kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, inovatif,
dan berdaya saing global. Pembelajaran sains juga
diharapkan sebagai pondasi utama pendidikan,
menjadi wadah bagi peserta didik untuk
memperkanalkan konteks ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari, dan mendorong literasi sains menjadi
kebutuhan bagi setiap peserta didik (Syofyan,
2019). Pembelajaran IPA di sekolah bertujuan
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu secara
ilmiah, mengasah  keterampilan bertanya,
menemukan jawaban atas fenomena alam
berdasarkan bukti, dan membentuk pola berpikir
ilmiah pada siswa (lkstanti dan Yulianti, 2023)

Dalam pemahaman konsep dan proses
sains serta penerapan sains untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, siswa
harus memiliki kemampuan literasi sains (Syofyan,
2019). Menurut  PISA  (Programme  for
International Student Assessment) literasi sains

merupakan kemampuan dalam penggunaan
pengetahuan sains untuk mengidentifikasi
pertanyaan, menarik kesimpulan berdasarkan
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bukti-bukti ilmiah dan membuat keputusan yang
berkaitan dengan alam dan dampak dari aktivitas
manusia (Sutrisna, 2021). Saat ini, literasi sains
menjadi tuntutan yang harus dikuasai bagi setiap
siswa dalam kehidupan sehari-hari (Wulandari
dkk., 2023). Menurut data PISA pada tahun 2018,
Indonesia menempati peringkat ke-70 dari 78
negara yang berpartisipasi dengan nilai sebesar
396. Hasil literasi sains siswa Indonesia
membuktikan peringkat literasi sains peserta didik
di Indonesia masih tergolong rendah. Kemampuan
literasi sains siswa Indonesia dikategorikan rendah
karena skor Indonesia berada di bawah skor rata-
rata ketuntasan PISA. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa Indonesia belum sepenuhnya memahami
konsep dan proses sains serta belum dapat

mengaplikasikan  pengetahuan sains dalam

kehidupan sehari-hari (Sutrisna, 2021).
Berdasarkan observasi yang telah

dilakukan di SMP Negeri 1 Pantai Labu

menunjukkan bahwa literasi sains siswa masih
tergolong rendah, dikarenakan siswa belum
optimal dalam mengaplikasikan teori
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara salah satu guru
IPA yang menunjukkan bahwa hasil belajar dan
literasi sains siswa masih rendah. Berdasarkan
data hasil ujian semester yang diperoleh
menunjukan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah dengan nilai rata rata dibawah 50. Kondisi
ini juga dikarenakan dalam proses pembelajaran
guru kurang optimal memanfaatkan sumber
belajar lainnya, misalnya lingkungan alam dan
sekitar sekolah serta fasilitas dari sekolah yang
belum lengkap dan guru belum optimal
menggunakan model dan media pembelajaran
yang inovatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pre
exsperimental design (nondesigns) dengan
menggunakan “One Group Pretest-Posttest.”
yaitu penelitian hanya menggunakan satu kelas
eksperimen saja tanpa adanya kelas pembanding
atau kelas kontrol. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VIl SMP N 1
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Pantai Labu tahun ajaran 2023/2024. Sampel
pada penelitian ini terdiri dari satu kelas, yaitu
kelas VII-2 yang terdiri 32 peserta didik menjadi
sampel kelas eksperimen yang akan menerapkan
model pembelajaran PBL berbasis etnosains.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling atau
sampel bertujuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Adapun data hasil pretest dan postes pada kelas
eksperimen ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Interval nilai pretest dan posttest kelas

eksperimen
Pretest Posttest
Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi
Interval Interval
27-32 2 73-75 3
33-38 15 76-78 5
39-44 11 79-81 7
45-50 5 82-84 7
51-56 - 85-87 7
57-62 1 88-90 3
Min =27 Min =73
Max =57 Max =90
X =39 X =82
Varians = 46,1 Varians = 24,8
SD=6,79 SD=4,98

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa
kelas eksperimen sebelum diberikan model
problem based learning berbasis etnosains
memperoleh nilai minimum sebesar 27 dan nilai
maksimum sebesar 57 dengan nilai rata-rata
sebesar 39. Adapun nilai yang diperoleh setelah
diberikan perlakuan dengan nilai minimum
sebesar 73 dan nilai maksimum sebesar 90 dengan
nilai rata-rata sebesar 82. Hasil Uji Hipotesis
(Paired Sample T-Test) Uji hipotesis yang
digunakan untuk melihat adanya pengaruh model
pembelajaran problem based learning berbasis
etnosains terhadap kemampuan literasi sains
siswa dengan uji paired sample t-test pada
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program SPSS 25.0 for windows dengan
signifikansi 0,05, jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha
diterima. Sedangkan jika Sig. (2-tailed) > 0,05,
maka Ha ditolak. Hasil dari analisis uji paired
sample t-test .

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel
4.8 diperoleh hasil Sig.(2-tailed) < 0,05 yaitu
sebesar 0,000, maka hasil uji paired sample t-test
menunjukan bahwa (0,000 < 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis
(Ha) diterima, artinya terdapat pengaruh model
pembelajaran problem based learning berbasis
etnosains terhadap kemampuan literasi sains
siswa VII SMP N 1 Pantai Labu
Hasil Uji Normalisasi Gain (N-Gain) Pengujian
Normalisasi-Gain data penelitian digunakan
untuk mengukur seberapa besar peningkatan
literasi sains siswa setelah diberikan perlakuan
pada proses pembelajaran. Kenaikan literasi
sains siswa setelah diberikan pretest dan posttest
dengan N-gain untuk mengetahui peningkatan
dari model PBL berbasis etnosains terhadap
kemampuan literasi sains siswa. N-gain ini dapat
dijadikan  perbandingan antara  sebelum
dilakukan dan setelah dilakukan model PBL
berbasis etnosains. Peningkatan N-gain literasi
sains pretes dan posttes dapat dilihat pada Tabel
1.2 berikut.

Tabel 1.2 Nilai N-Gain pretest dan Posttest
kelas eksperimen

Data | Rata- | Rata- | Nilai | Keterangan
rata rata Gain
Pretes | Posttes
Literasi 39 82 0,70 Tinggi
Sains
(70%)

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh nilai
rata-rata dari pretest sebesar 39 dan nilai rata-
rata dari posttest sebesar 82. Nilai Gain yang di
peroleh dari pretest dan posttes sebesar 0,70,
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
sebesar 70% setelah diberikan model problem
based learning berbasis etnosains. Berdasarakan
jenis kategori penilaian pada N-Gain dengan nilai
0,70 (70%) maka tergolong ke dalam kategori
tinggi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis

data dengan menggunakan uji paired sample T-tes
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diperoleh hasil uji hipotesis yaitu Sig. sebesar
0.000. Hasil tersebut menunjukkan nilai
thitung lebih besar darinilai t;qpe; (0.000 < 0.05)
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh model
problem based learning berbasis etnosains
terhadap literasi sains siswa VIl SMP Negeri 1
Pantai Labu. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Aiman dan Ahmad, (2020) bahwa model PBL
berpengaruh besar terhadap literasi sain siswa.
Pembelajaran dengan berpendakatan etnosains
dapat diterapkan untuk mendukung dalam
melatihkan keterampilan literasi sains siswa
(Junita dan Yuliani, 2022). Sejalan dengan itu
pendapat Hidayanti dan Wulandari, (2023) yang
menunjukan bahwa model problem based
learning (PBL) berbasis etnosains berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan literasi
sains siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa
model PBL berbasis etnosains berpengaruh
terhadap kemampuan literasi sains siswa pada
materi ekologi kelas VIl SMP 1 Pantai Labu.

Pembelajaran dengan model problem
based learning terdapat tahap—tahap proses
pembelajaran yang berpengaruh terhadap
kemampuan literasi sains siswa, seperti tahap
pertama yaitu mengorientasikan masalah pada
peserta didik. Hal ini bertujuan agar melatih
kemampuan literasi sains peserta didik terutama
pada indikator konteks sains, dikarenakan siswa
dapat mengidentifikasi masalah dari ranah
personal, lokal hingga global ke dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Astuti dkk., (2017) bahwa literasi sains dapat
diartikan suatu kemampuan dalam memahami
isu-isu yang terjadi di lingkungan sekitar dan
memperlajari materi berlandas dari pandangan
dan bukti-bukti. Tahap kedua yaitu
mengorganisasikan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Sintak PBL pengorganisasian materi
selaras dengan aspek literasi sains konten yaitu
peserta didik mendalami konsep-konsep sains
berbantuan data dan fakta saintifik (Hafizah dan
Nurhaliza, 2021).

Tahap  ketiga vyaitu  membimbing
penyelidikan individu dan kelompok, tahap ini
sangat berpengaruh dalam  meningkatkan
kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi,
karena peserta didik dituntut aktif dalam
melakukan penyelidikan ilmiah dan meneliti data
secara ilmiah. Pada saat proses penyelidikan,
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siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis,
responsif terhadap isu sains yang diselidiki, dan
keterampilan memecahkan masalah sehingga
membentuk kemampuan literasi sains siswa
(Izzania, 2020).

Tahap keempat, pengembangan dan
penyajian hasil karya. Tahap ini juga berperan
mendorong kemampuan literasi sains siswa
karena sesuai dengan aspek kompetensi dengan
menganalisis data secara ilmiah kemudian
memaparkan solusi-solusi dengan bentuk laporan
atau karya. Terjadinya interaksi antara peserta
didik/kelompok sehingga meningkatkan sikap
berani mengajukan dan menanggapi pertanyaan
dapat melatih kemampuan literasi sains siswa
(Setiawan dkk., 2022). Tahap kelima, menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Melalui sintak-sintak model PBL peserta didik
terlatih dalam memecahkan masalah serta
mempelajari lebih dalam data-data secara ilmiah
sehingga membentuk kemampuan literasi sains
(Supriwardi dkk., 2021).

Pembelajaran berbasis etnosains dapat
melatih kemampuan literasi sains siswa karena
melibatkan pengalaman nyata dan budaya siswa
sebagai penghubungan pengetahuan siswa
dengan konsep ilmiah sehingga menciptakan
pembelajaran bermakna dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Pertiwi dan Firdausi, (2019) bahwa melalui
pembelajaran berbasis budaya siswa melakukan
pengamatan secara langsung sehingga siswa
dapat mengidentifikasikan pertanyaan ilmiah,
menjelaskan fenomena ilmiah serta menarik
kesimpulan yang berkenaan dengan kondisi alam
dan perubahan yang dilakukan terhadap alam
melalui aktivitas manusia. Etnosains sangat
bermanfaat dalam pembelajaran IPA terutama
pada materi ekologi, melalui budaya lokal
masyarakat secara tidak langsung melakukan
konservasi dan pelestarian terhadap lingkungan
alam. Sejalan dengan pendapat Nasution et al.,
(2018) sangat penting menjaga pengetahuan lokal
masyarakat, melestarikan lingkungan alam
dengan mewariskan pengetahuan lokal kepada
generasi muda agar pengetahuan tersebut tidak
hilang. Pembelajaran berbasis etnosains dapat
membangun pengalaman nyata dalam
proses pembelajarannya sekaligus bertanggung
jawab atas pelestarian dan konservasi nilai-nilai
luhur kepada siswa (Kriswati dkk., 2020). Model
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problem based learning berbasis etnosains
berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains
siswa. Hal tersebut karena PBL berbasis etnosains
menciptakan proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa untuk lebih kritis dan aktif dalam
mencari solusi untuk menyelesaikan
permasalahan dengan mengintegrasikan budaya
yang ada disekitar siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sanova dkk., (2021) bahwa terdapat
pengaruh vyang signifikan dari pendekatan
etnosains melalui model Problem Based Learning
terhadap kemampuan literasi sains siswa pada
materi larutan penyangga. Penerapan model PBL
berbasis etnosains menghubungkan budaya dan
kearifan lokal yang berkembang di masyarakat
dengan pembelajaran yang dipelajari di sekolah,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna,
menarik dan siswa lebih antusias (Rahmawati dkk.,
2023).

Uji N-Gain bertujuan untuk melihat
peningkatan yang terjadi sebelum dilakukan
perlakuan model PBL berbasis etnosains dan
setelah dilakukan perlakuan model PBL berbasis
etnosains. Hasil Gain yang di peroleh dari pretes
dan postest sebesar 0,70 dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan literasi sains siswa
pada kelas eksperimen sebesar 70% setelah
diberikan model problem based learning berbasis
etnosains. Berdasarakan jenis kategori penilaian
pada N-Gain dengan nilai 0,70 maka tergolong
kedalam kategori tinggi (Sukarelawa, 2024).
Tahap-tahap model PBL berbasis etnosains dapat
meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
karena pembelajaran yang berpusat pada siswa,
kemudian menghubungkan antara budaya dengan
sains menciptakan pembelajaran kontekstual dan
bermakna sehingga meningkatkan literasi sains
siswa kela VIl SMP N 1 Pantai Labu. Model problem
based learning (PBL) efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa karena dalam
sintaknya terdapat empat aspek yaitu aspek
kompetensi, aspek pengetahuan, aspek konteks,
dan aspek sikap (Alatas dan Fauziah, 2020).
Lingkungan belajar dengan mengintegrasikan
budaya lokal akan meningkatkan wawasan dan
pengetahuan bagi guru dan siswa (Sari et al.,
2023). Hal ini sejalan bahwa problem based
learning terintegrasi etnosains meningkatkan
secara signifikan pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran (Ramandanti dan Supardi, 2020).
Pembelajaran dengan modul terintegrasi
etnosains dalam pembelajaran berbasis masalah
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dapat meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa (Nisa’ et al., 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian yaitu Model
problem based learning (PBL) berpengaruh
terhadap kemampuan literasi sains siswa pada
materi ekologi. Hasil uji paired sample t-test
diperoleh nilai sig. (2-tailed) (0,000) < nilai taraf
signifikansi  (0,05), (Ha diterima). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
problem based learning berbasis etnosains
terhadap kemampuan literasi sains siswa pada
materi ekologi kelas VIl SMP N 1 Pantai Labu.
Terdapat peningkatan kemampuan literasi sains
siswa setelah diberikan perlakuan dengan model
problem based learning berbasis etnosains pada
materi ekologi di kelas VIl SMP N 1 Pantai Labu.
Peningkatan yang diperoleh melalui uji N-Gain
sebesar 0,70 yang termasuk ke dalam kategori
tinggi.

Saran yaitu diharapkan dapat menerapkan
model problem based learning berbasis
etnosains agar memenuhi tuntutan Kurikulum
Merdeka.
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